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Konseling keluarga merupakan layanan profesional
untuk membantu anggota keluarga menyelesaikan
konflik, memperbaiki komunikasi, dan membangun
hubungan yang lebih sehat dan harmonis. Layanan ini
menargetkan perubahan perilaku positif dalam sistem
keluarga untuk mengatasi masalah emosional,
psikologis, maupun perilaku anggota keluarga secara
bersama-sama. , berbagai bentuk masalah komunikasi
dalam keluarga saling berkaitan dan dapat berdampak
signifikan  terhadap  keharmonisan  keluarga.
Pemahaman  terhadap bentuk-bentuk masalah
komunikasi ini menjadi dasar penting dalam proses
konseling keluarga untuk merancang intervensi yang
tepat dan efektif. ~Masalah komunikasi dalam
keluarga sering disebabkan oleh pola asuh yang kaku,
kesibukan orang tua, penggunaan gadget berlebihan,
serta perbedaan emosi dan pola pikir. Faktor lain
meliputi sikap saling menyalahkan, ketidakamanan
emosional, serta kurangnya waktu berkualitas, yang
menghambat keterbukaan antaranggota keluarga.
Peran keluarga dalam mengatasi masalah komunikasi
sangat vital, terutama melalui penerapan keterbukaan,
empati, dan mendengarkan aktif untuk mencegah
konflik. Anggota keluarga berperan menciptakan
lingkungan aman, menghindari penghakiman, dan
berkompromi guna memahami perspektif satu sama
lain, sehingga keharmonisan terjaga.
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Pendahuluan

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi individu
dalam proses tumbuh kembang, baik secara fisik, emosional, sosial,
maupun psikologis. Di dalam keluarga, setiap anggota belajar memahami
nilai, norma, serta cara berinteraksi dengan orang lain. Salah satu unsur
terpenting dalam menjaga keharmonisan hubungan keluarga adalah
komunikasi yang efektif. Melalui komunikasi yang baik, anggota keluarga
dapat saling menyampaikan perasaan, pikiran, kebutuhan, serta
menyelesaikan perbedaan secara sehat.

Namun, dalam kehidupan keluarga modern, masalah komunikasi
sering kali tidak dapat dihindari. Perbedaan karakter, latar belakang
pendidikan, usia, serta peran dalam keluarga kerap menimbulkan
kesalahpahaman. Selain itu, tuntutan pekerjaan, tekanan ekonomi,
kesibukan masing-masing anggota keluarga, serta pengaruh perkembangan
teknologi dan media sosial dapat mengurangi kualitas komunikasi secara
langsung. Kondisi ini menyebabkan komunikasi menjadi kurang terbuka,
cenderung satu arah, bahkan memicu konflik yang berkepanjangan.

Masalah komunikasi yang tidak ditangani dengan baik dapat
berdampak serius terhadap keharmonisan keluarga. Hubungan antar
anggota keluarga menjadi renggang, muncul perasaan tidak dipahami, stres
emosional, hingga gangguan psikologis pada anak maupun orang tua.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat mengganggu fungsi keluarga
sebagai sistem pendukung utama bagi setiap anggotanya.

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya yang sistematis dan
profesional untuk membantu keluarga mengatasi permasalahan
komunikasi tersebut. Konseling keluarga hadir sebagai salah satu alternatif
solusi yang bertujuan membantu keluarga memahami pola komunikasi
yang tidak efektif, memperbaiki interaksi antar anggota keluarga, serta
membangun komunikasi yang lebih terbuka, empatik, dan saling
menghargai. Dengan adanya konseling keluarga, diharapkan keluarga
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mampu menciptakan hubungan yang harmonis dan mendukung
kesejahteraan psikologis seluruh anggotanya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
peran konseling keluarga dalam mengatasi masalah komunikasi dan
membangun keharmonisan keluarga melalui analisis berbagai konsep,
teori, dan hasil penelitian yang relevan. Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
buku-buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang membahas konseling keluarga,
komunikasi keluarga, serta keharmonisan keluarga. Adapun data sekunder
diperoleh dari dokumen pendukung, laporan penelitian, prosiding, dan
sumber-sumber ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengkaji berbagai literatur yang
relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang digunakan dipilih
berdasarkan kredibilitas sumber, relevansi tema, serta keterbaruan
informasi yang mendukung analisis penelitian. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Tahapan analisis
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan informasi
yang berkaitan dengan permasalahan komunikasi dalam keluarga dan
peran konseling keluarga. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis
untuk memudahkan interpretasi dan pemahaman. Tahap terakhir adalah
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber
yang telah dikaji.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai
literatur dan hasil penelitian yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif dan objektif mengenai efektivitas konseling
keluarga dalam mengatasi permasalahan komunikasi keluarga. Dengan
metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang
mendalam mengenai peran konseling keluarga dalam meningkatkan
kualitas komunikasi dan keharmonisan hubungan antar anggota keluarga.
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Hasil dan Pembahasan
Pengertian Konseling Keluarga

Keluarga adalah satuan terkecil yang ada dalam masyarakat yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Dalam hal ini ada tiga bentuk keluarga yaitu:
Nuclear Family. Extended Family dan Blended Family. Menurut Golden
dan Sherwood, konseling keluarga adalah metode yang dirancang dan
difokuskan pada masalah-masalah keluarga dalam usaha untuk membantu
memecahkan masalah pribadi klien Masalah ini pada dasarnya bersifat
pribadi karena dialami oleh klien sendiri. Akan tetapi, konselor
menganggap permasalahan yang dialami klien tidak semata disebabkan
oleh klien sendiri melainkan dipengaruhi oleh system yang terdapat dalam
keluarga klien sehingga keluarga diharapkan ikut serta dalam menggali dan
menyelesaikan masalah klien. Konseling keluarga adalah layanan
profesional untuk membantu anggota keluarga menyelesaikan konflik,
memperbaiki komunikasi, dan membangun hubungan yang lebih sehat
dan harmonis. Layanan ini menargetkan perubahan perilaku positif dalam
sistem keluarga untuk mengatasi masalah emosional, psikologis, maupun
perilaku anggota keluarga secara bersama-sama

Selanjutnya konseling keluarga adalah layanan profesional untuk
membantu anggota keluarga menyelesaikan konflik, memperbaiki
komunikasi, dan membangun hubungan yang lebih sehat dan harmonis.
Layanan ini menargetkan perubahan perilaku positif dalam sistem keluarga
untuk mengatasi masalah emosional, psikologis, maupun perilaku anggota
keluarga secara bersama-sama. Konseling keluarga memandang keluarga
sebagai kelompok tunggal yang tidak dapat terpisahkan sehingga
diperlukan sebagai satu kesatuan Maksudnya adalah apabila terdapat salah
satu anggota keluarga yang memiliki masalah maka hal ini dianggap sebagai
symptom dari sakitnya keluarga, karena kondisi emosi salah satu anggota
keluarga akan mempengaruhi seluruh anggota lainnya.

Konseling keluarga adalah proses bantuan profesional yang
diberikan kepada individu dalam konteks keluarganya dengan tujuan
membantu anggota keluarga memahami pola hubungan, meningkatkan
komunikasi, serta menyelesaikan konflik yang memengaruhi kesejahteraan
seluruh sistem keluarga. Konseling keluarga memandang masalah individu
bukan sebagai persoalan pribadi semata, melainkan sebagai bagian dari
interaksi dan dinamika keluarga secara keseluruhan. Konseling keluarga
merupakan layanan profesional untuk membantu anggota keluarga
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menyelesaikan konflik, memperbaiki komunikasi, dan membangun
hubungan yang lebih sehat dan harmonis. Layanan ini menargetkan
perubahan perilaku positif dalam sistem keluarga untuk mengatasi masalah
emosional, psikologis, maupun perilaku anggota keluarga secara bersama-
sama

Bentuk-Bentuk Masalah Komunikasi dalam Keluarga

Masalah komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu faktor
utama yang memicu munculnya konflik berkepanjangan dan disharmoni
hubungan antaranggota keluarga. Komunikasi yang tidak berjalan dengan
baik dapat menghambat pemahaman, menurunkan kelekatan emosional,
serta melemahkan fungsi keluarga sebagai sistem pendukung utama bagi
individu. Berikut ini beberapa bentuk masalah komunikasi yang umum
terjadi dalam keluarga.

1. Komunikasi tertutup (closed communication)
Dalam pola komunikasi ini, anggota keluarga cenderung
menahan perasaan, pikiran, dan masalah yang dihadapi,
sechingga tidak terjadi keterbukaan. Komunikasi tertutup
membuat anggota keluarga sulit memahami kebutuhan
emosional satu sama lain dan berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman serta jarak emosional. Kondisi ini sering
terjadi pada keluarga yang terbiasa menghindari konflik atau
memiliki budaya keluarga yang tidak mendorong keterbukaan.
2. Komunikasi satu arah
Komunikasi yang didominasi oleh satu pihak, biasanya orang
tua atau anggota keluarga yang memiliki kekuasaan lebih besar.
Dalam komunikasi satu arah, anggota keluarga lain hanya
berperan sebagai pendengar pasif tanpa kesempatan
menyampaikan pendapat atau perasaan. Pola ini dapat
menyebabkan anak atau pasangan merasa tidak dihargai,
tertekan, dan akhirnya menarik diri dari komunikasi keluarga.
3. Komunikasi yang mengandung konflik atau agresif
Penggunaan kata-kata kasar, nada suara tinggi, kritik
berlebihan, sarkasme, dan saling menyalahkan. Bentuk
komunikasi ini tidak hanya gagal menyelesaikan masalah, tetapi
juga melukai perasaan dan memperburuk hubungan
antaranggota keluarga. Menurut Latipun, komunikasi agresif
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dalam keluarga sering kali dipengaruhi oleh emosi negatif yang
tidak terkelola dengan baik, seperti kemarahan dan frustrasi.

4. Komunikasi tidak konsisten (#ncongruent communication)

Ketidaksesuaian antara pesan verbal dan nonverbal. Misalnya,
seseorang mengatakan “saya tidak marah” tetapi menunjukkan
ckspresi wajah tegang dan nada bicara dingin. Ketidak
konsistenan ini membuat pesan menjadi ambigu dan
membingungkan, sehingga anggota keluarga kesulitan
memahami maksud yang sebenarnya. Satir menegaskan bahwa
komunikasi tidak konsisten dapat merusak kepercayaan dan
kejelasan hubungan dalam keluarga.

5. Komunikasi yang bersifat menghindar (avoidant communication)

Dalam pola ini, anggota keluarga cenderung menghindari
pembicaraan tentang masalah penting, memilih diam, atau
mengalihkan topik pembicaraan. Meskipun terlihat tenang di
permukaan, komunikasi menghindar justru menyebabkan
masalah tidak terselesaikan dan emosi negatif terpendam.
Dalam jangka panjang, pola ini dapat memicu konflik yang
lebih besar.

6. Ketidakmampuan anggota keluarga untuk memahami
perasaan dan sudut pandang orang lain.

Komunikasi yang minim empati sering ditandai dengan sikap
defensif, tidak mau mendengarkan, dan cenderung
memaksakan pendapat sendiri. Hal ini membuat anggota
keluarga merasa tidak dipahami dan tidak didukung secara
emosional.

7. Komunikasi yang tidak efektif akibat perbedaan generasi juga
menjadi bentuk masalah komunikasi dalam keluarga.

Perbedaan usia, nilai, dan cara pandang antara orang tua dan
anak sering memicu kesenjangan komunikasi. Orang tua
mungkin menganggap anak tidak sopan atau tidak patuh,
sementara anak merasa tidak dimengerti. Perbedaan generasi
ini, jika tidak dijembatani dengan komunikasi yang terbuka,
dapat memperlemah hubungan keluarga.
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Dengan demikian, berbagai bentuk masalah komunikasi dalam
keluarga saling berkaitan dan dapat berdampak signifikan terhadap
keharmonisan keluarga. Pemahaman terhadap bentuk-bentuk masalah
komunikasi ini menjadi dasar penting dalam proses konseling keluarga
untuk merancang intervensi yang tepat dan efektif.’

Faktor Penyebab Masalah Komunikasi dalam Keluarga

Masalah komunikasi dalam keluarga tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik
yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor ini dapat
menghambat penyampaian pesan, mengurangi kualitas hubungan
emosional, serta memicu konflik antaranggota keluarga.

1. Perbedaan persepsi dan pola pikir antaranggota keluarga.

Setiap anggota keluarga memiliki latar belakang pengalaman,
tingkat pendidikan, dan cara pandang yang berbeda terhadap
suatu masalah. Perbedaan ini sering kali menimbulkan
kesalahpahaman apabila tidak disertai dengan komunikasi yang
terbuka dan saling menghargai. Menurut Surya, perbedaan
persepsi yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan
pesan yang disampaikan tidak diterima sesuai dengan maksud
pengirimnya.

2. Pola asuh dan gaya komunikasi orang tua.

Pola asuh otoriter, misalnya, cenderung membatasi ruang
dialog dan menempatkan komunikasi secara satu arah. Kondisi
ini membuat anak merasa takut, tertekan, atau enggan
menyampaikan pendapat dan perasaannya. Bahwa gaya
komunikasi orang tua sangat menentukan kualitas hubungan
interpersonal dalam keluarga, khususnya dalam membangun
rasa aman dan keterbukaan anak.

3. Kurangnya keterampilan komunikasi interpersonal.

Tidak semua anggota keluarga memiliki kemampuan untuk
mendengarkan secara aktif, mengekspresikan perasaan dengan
tepat, atau mengelola emosi saat  berkomunikasi.

! Santrock, Life-Span Development, (13th ed.), (New York: McGraw-Hill,
2021 ), hlm. 368-375.
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Ketidakmampuan ini menyebabkan komunikasi menjadi tidak
efektif dan cenderung menimbulkan konflik. Keterampilan
komunikasi yang rendah sering ditandai dengan sikap defensif,
mudah tersinggung, dan kecenderungan menyalahkan pihak
lain.

4. Tekanan emosional dan masalah psikologis menjadi faktor
yang signifikan dalam menghambat komunikasi keluarga.

Stres akibat masalah ekonomi, pekerjaan, atau konflik peran
dalam keluarga dapat memengaruhi kestabilan emosi
seseorang. Kondisi emosional yang tidak stabil membuat
individu sulit berkomunikasi secara rasional dan empatik.
Gunarsa dan Gunarsa menyatakan bahwa tekanan psikologis
yang berkepanjangan dalam keluarga dapat menurunkan
kualitas komunikasi dan meningkatkan potensi konflik.

5. Perbedaan peran dan kedudukan dalam keluarga.

Ketidakseimbangan peran, seperti dominasi salah satu anggota
keluarga atau ketidakjelasan tanggung jawab, dapat
menimbulkan ketegangan dan menghambat komunikasi yang
sehat. Hubungan keluarga yang tidak seimbang cenderung
menciptakan komunikasi yang tidak setara, sehingga sebagian
anggota keluarga merasa tidak didengar atau tidak dihargai.

6. Pengaruh lingkungan dan budaya keluarga juga berperan
dalam membentuk pola komunikasi.

Budaya keluarga yang menekankan kepatuhan mutlak,
menjaga wibawa orang tua, atau menghindari konflik sering
kali membuat anggota keluarga enggan mengungkapkan
perasaan secara terbuka. Hal ini menyebabkan masalah
komunikasi terpendam dan sulit diselesaikan. Nilai-nilai
budaya dalam keluarga sangat menentukan apakah komunikasi
berkembang secara terbuka atau justru tertutup.

Dengan demikian, faktor penyebab masalah komunikasi dalam
keluarga bersifat kompleks dan multidimensional. Pemahaman terhadap
faktor-faktor tersebut sangat penting agar intervensi konseling keluarga
dapat dilakukan secara tepat dan menyeluruh, tidak hanya berfokus pada
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gejala, tetapi juga pada akar permasalahan komunikasi dalam keluarga.”
Konseling keluarga adalah layanan profesional untuk membantu anggota
keluarga menyelesaikan konflik, memperbaiki komunikasi, dan
membangun hubungan yang lebih sehat dan harmonis. Layanan ini
menargetkan perubahan perilaku positif dalam sistem keluarga untuk
mengatasi masalah emosional, psikologis, maupun perilaku anggota
keluarga secara bersama-sama

Masalah komunikasi dalam keluarga sering disebabkan oleh
kesibukan anggota keluarga, ketergantungan pada gadget, perbedaan
keptibadian/sikap individualis, serta emosi negatif seperti marah atau
takut. Faktor lain meliputi perbedaan pendapat, masalah keuangan, dan
pola asuh yang kaku. Masalah komunikasi dalam keluarga sering
disebabkan oleh pola asuh yang kaku, kesibukan orang tua, penggunaan
gadget berlebihan, serta perbedaan emosi dan pola pikir. Faktor lain
meliputi sikap saling menyalahkan, ketidakamanan emosional, serta
kurangnya waktu berkualitas, yang menghambat keterbukaan antaranggota
keluarga.

Berikut adalah faktor-faktor penyebab utama masalah komunikasi dalam
keluarga:

1. Pola Komunikasi Tidak Sehat: Adanya kebiasaan menyalahkan,

sikap  pasif-agresif, =~ mendiamkan  (silent  treatment),
perfeksionisme, dan ketakutan akan kerentanan (takut dianggap
lemah).

2. Penggunaan Gadget Berlebihan: Anggota keluarga yang sibuk
dengan perangkat masing-masing di rumah membuat fokus
terpecah dan mengurangi interaksi nyata.

3. Kesibukan dan Karir Orang Tua: Tuntutan pekerjaan yang tinggi
sering mengurangi waktu berkualitas untuk mengobrol dan
memahami kondisi anggota keluarga lain.

4. Faktor Psikologis dan Emosional: Perasaan marah, sedih, stres,
atau rasa tidak aman (insecurity) yang dipendam atau diluapkan
secara salah dapat menghambat komunikasi yang sehat.

2 Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2024), hlm. 67-71.
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5. Perbedaan Generasi dan Pandangan: Perbedaan usia, nilai, dan
pola pikir antara orang tua dan anak sering menimbulkan jurang
komunikasi.

6. Masalah Eksternal & Lingkungan: Faktor ekonomi, campur
tangan pihak luar (misalnya mertua), atau lingkungan rumah yang
tidak kondusif

Peran Konseling Keluarga dalam Mengatasi Masalah Komunikasi
Antar Anggota Keluarga

Adapun peran konseling keluarga dalam mengatasi masalah
komunikasi antar anggota keluarga yaitu:

1. Membantu keluarga menyadari pola komunikasi yang tidak
efektif

Konseling keluarga berperan membantu anggota keluarga
mengenali pola komunikasi yang keliru, seperti saling
menyalahkan, komunikasi satu arah, atau menghindari
pembicaraan masalah. Kesadaran ini menjadi langkah awal
untuk melakukan perubahan menuju komunikasi yang lebih
sehat dan terbuka.

2. Meningkatkan  keterampilan  komunikasi  interpersonal
antaranggota keluarga

Melalui proses konseling, anggota keluarga dilatth untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi, seperti
mendengarkan aktif, menyampaikan pendapat secara asertif,
dan mengelola emosi saat berkomunikasi. Keterampilan ini
membantu mengurangi kesalahpahaman dan konflik dalam
keluarga.

3. Menciptakan suasana komunikasi yang aman dan kondusif

Konselor berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
suasana netral dan aman, sehingga setiap anggota keluarga
merasa dihargai dan berani mengungkapkan perasaan maupun
pendapat tanpa rasa takut atau tertekan.

4. Menjadi mediator dalam konflik komunikasi keluarga

Jurnal Pengkajian Islam (JPI), Vol. 1 (1), 2026



Judul Artikeel
Sub Judul Artikel Jika terdapat Sub Judul

Konseling keluarga membantu menjembatani perbedaan
pendapat dan konflik komunikasi antaranggota keluarga.
Konselor membantu keluarga fokus pada masalah, bukan pada
individu, sehingga solusi dapat dicapai secara bersama-sama.

Membantu keluarga memahami peran dan fungsi masing-
masing anggota

Masalah komunikasi sering muncul akibat ketidakjelasan peran
dalam keluarga. Konseling keluarga membantu anggota
keluarga memahami tanggung jawab dan perannya, sehingga
komunikasi menjadi lebih seimbang dan saling menghargai.

Mengembangkan sikap empati dan saling pengertian dalam
keluarga

Konseling keluarga mendorong anggota keluarga untuk
memahami perasaan dan sudut pandang satu sama lain. Sikap
empati ini sangat penting untuk membangun komunikasi yang
hangat dan mendukung keharmonisan keluarga.

Membantu  keluarga membangun  komunikasi  yang
berkelanjutan dan preventif

Selain mengatasi masalah yang sedang terjadi, konseling
keluarga juga berperan secara preventif dengan membekali
keluarga kemampuan menjaga komunikasi yang sechat agar
konflik serupa tidak terulang di masa depan.’

Peran keluarga dalam mengatasi masalah komunikasi sangat vital,
terutama melalui penerapan keterbukaan, empati, dan mendengarkan aktif
untuk mencegah konflik. Anggota keluarga berperan menciptakan
lingkungan aman, menghindari penghakiman, dan berkompromi guna
memahami perspektif satu sama lain, sehingga keharmonisan terjaga.
Berikut adalah peran penting keluarga dalam mengatasi masalah
komunikasi:

1.

Membangun Keterbukaan dan Kejujuran: Anggota keluarga perlu
menciptakan atmosfer di mana semua hal, baik menyenangkan
maupun tidak, bisa dibicarakan secara terbuka.

3 Gunarsa, Psikologi untuk Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020),
hlm. 98-101.

JPI : Jurnal Pengkajian Islam, Vol. 1 (1), 2026 155



Nama Penulis Artikel

2. Mempraktikkan Mendengarkan Aktif: Fokus mendengarkan
penuh perhatian tanpa menyela sangat krusial agar anggota
keluarga merasa dihargai.

3. Melatih Empati: Berperan untuk memahami sudut pandang
anggota keluarga lain sebelum menanggapi, yang membantu
menurunkan ketegangan emosional.

4. Hindari Kata-Kata Menghakimi: Menggunakan gaya bahasa yang
positif dan tidak menyalahkan (menghindari kata-kata yang
menyakitkan) saat membahas masalah.

5. Meluangkan Waktu Berkualitas: Menyediakan waktu khusus untuk
berinteraksi tanpa gangguan teknologi untuk memperkuat ikatan.

6. Resolusi Konflik yang Konstruktif: Fokus pada pencarian solusi
bersama daripada mencari siapa yang salah, serta bersedia
berkompromi.

7. Klarifikasi Pesan: Memastikan pesan yang disampaikan dipahami
dengan benar oleh pihak lain untuk menghindari kesalahpahaman.
omunikasi yang efektif sangat menentukan keharmonisan dan
memengaruhi perkembangan perilaku serta emosi anak di dalam
keluarga.

Kesimpulan

Masalah komunikasi dalam keluarga merupakan persoalan
kompleks yang dapat memengaruhi keharmonisan, kelekatan emosional,
serta fungsi keluarga secara keseluruhan. Berbagai bentuk masalah
komunikasi, seperti komunikasi tertutup, satu arah, agresif, tidak
konsisten, hingga kurangnya empati, umumnya dipicu oleh perbedaan
persepsi, pola asuh yang tidak tepat, keterampilan komunikasi yang
rendah, tekanan emosional, serta pengaruh budaya dan peran dalam
keluarga. Apabila tidak ditangani dengan baik, masalah komunikasi ini
dapat berkembang menjadi konflik berkepanjangan dan mengganggu
kesejahteraan psikologis anggota keluarga.

Konseling keluarga memiliki peran strategis dalam mengatasi
permasalahan komunikasi tersebut melalui upaya meningkatkan kesadaran
akan pola komunikasi yang tidak sehat, mengembangkan keterampilan
komunikasi interpersonal, menciptakan ruang dialog yang aman, serta
membangun empati dan saling pengertian antaranggota keluarga. Dengan
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pendekatan sistemik, konseling keluarga tidak hanya membantu
menyelesaikan konflik yang sedang terjadi, tetapi juga berfungsi secara
preventif dalam membangun komunikasi yang efektif dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, konseling keluarga menjadi sarana penting dalam
menciptakan keluarga yang harmonis, terbuka, dan mampu menghadapi
berbagai tantangan kehidupan secara bersama-sama.
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